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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FLAVONOID DAN ALKALOID TOTAL FRAKSI 

DIKLOROMETANA, FRAKSI ETIL ASETAT, FRAKSI n-BUTANOL, 

DAN FRAKSI AIR DAUN TEMBAKAU (Nicotiana tabacum L.) 

 

Sitti Mutia Mawaddah 

1704019030 

 

Daun tembakau merupakan tanaman yang berdaun lebar bulat telur, daun 

tembakau selain sebagai bahan baku rokok, tembakau juga bisa sebagai 

antibakteri, antijamur dan bioinsektisida. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kadar flavonoid dan alkaloid total dalam fraksi ekstrak daun 

tembakau. Pelaksanaan penelitian ini diawali fraksinasi ekstrak daun tembakau, 

kemudian dilanjutkan dengan penapisan fitokimia, setelah itu dilakukan penetapan 

kadar flavonoid total menggunakan metode Chang dan penetapan kadar alkaloid 

total menggunakan metode gravimetri pada fraksi diklorometana, etil asetat, n-

butanol, dan air. Hasil penelitian menunjukkan kadar flavonoid dalam fraksi air, 

fraksi etil asetat, fraksi diklorometana, fraksi n-butanol berturut-turut sebesar 

8,3346 mgQE/g, 6,9659 mgQE/g, 6,0927 mgQE/g, 5,1112 mgQE/g. Kadar 

alkaloid yang terkandung dalam fraksi daun tembakau yang paling besar pada 

fraksi diklorometana sebesar 32,3926%, disusul fraksi etil asetat sebesar 

21,6085%, fraksi n-butanol sebesar 18,5284%, dan yang paling rendah yaitu 

fraksi air sebesar 12,6654%.  

 

Kata Kunci: tembakau, Nicotiana tabacum, flavonoid, alkaloid   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan hayati terbesar 

yang memiliki lebih dari 30.000 spesies tanaman tingkat tinggi. Hingga saat ini 

tercatat 7000 spesies tanaman telah diketahui khasiatnya namun kurang dari 300 

tanaman yang digunakan sebagai bahan baku industri farmasi secara regular 

(Saifuddin dkk. 2011). Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang 

berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), 

atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan 

oleh pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di 

masyarakat (Latief 2014). 

Tembakau mengandung 2.500 komponen kimia. Setelah terbakar, 

sebanyak 1.400 komponen akan terurai. Komponen terurai akan bereaksi dan 

membentuk 4.800 komponen kimia dalam asap rokok (Titrosastro dan Murdiyati 

2010). Selain sebagai bahan baku rokok, tembakau juga bisa sebagai antibakteri, 

antijamur dan bioinsektisida. Tembakau memiliki berbagai varietas, salah satu 

yang paling umum di Indonesia adalah tembakau dari varietas Virginia. Jenis 

tembakau ini memiliki keuntungan karena lebih tahan terhadap hama daripada 

varietas lainnya. Produksi domestik tembakau dari varietas virginia sendiri 

mencapai 59.385 ton per tahun (Putra et al. 2019). Tanaman ini berbatang tegak, 

berkayu, dan tingginya dapat mencapai 2 m atau lebih, mempunyai biji berkeping 

dua (dikotil), daun berbentuk lebar bulat telur (Suwarso dkk. 2011). Tembakau 

Virginia mengandung senyawa alkaloid, saponin, tannin, fenolik, flavonoid, 

triterpenoid, steroid (Pramono 2018; Yati dkk. 2018). 

Flavonoid merupakan salah satu senyawa golongan fenol alam terbesar 

yang terdapat dalam semua tumbuhan hijau. Diketahui memiliki sifat sebagai 

penangkap radikal bebas, penghambat enzim hidrolisis, oksidatif, dan juga bekerja 

sebagai antiinflamasi (Aminah dkk. 2017). Alkaloid merupakan golongan   bahan  

alam  yang  paling  banyak  ditemukan  di  alam. Alkaloid  adalah   golongan   

senyawa   basa   bernitrogen  yang  kebanyakan  heterosiklik  yang  terdapat  pada    

tumbuhan, fungi, bakteri, serangga, hewan laut dan manusia (Rahman dkk. 2015). 
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Alkaloid yang merupakan marker pada daun tembakau adalah nikotin. Nikotin 

(senyawa tidak berwarna dan bentuk berminyak higroskopis) adalah senyawa  

alkaloid utama yang ditemukan dalam tembakau. Sebanyak 95% alkaloid 

tembakau adalah nikotin (Fauzantoro et al. 2017). Adanya senyawa ini dapat 

menjadi salah satu parameter penentu kualitas tembakau. 

Mengingat peran dan fungsi senyawa flavonoid dan alkaloid maka perlu 

dilakukan penelitian tentang kadar flavonoid dan alkaloid total dari fraksi daun 

tembakau (Nicotiana tabacum L.).  

B. Permasalahan Penelitian 

Senyawa yang terkandung dalam tembakau viginia yaitu senyawa alkaloid, 

fenolik, flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, dan steroid. Daun tembakau 

digunakan sebagai bahan baku rokok, tembakau juga bisa sebagai antibakteri, 

antijamur dan bioinsektisida. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu berapa 

kadar flavonoid total dan alkaloid total yang terkandung dalam fraksi ekstrak daun 

tembakau (Nicotiana tabacum L.). 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu agar dapat mengetahui kadar flavonoid dan 

alkaloid total dalam fraksi ekstrak daun tembakau (Nicotiana tabacum L.). 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

data tentang kadar flavonoid dan alkaloid total yang dapat digunakan sebagai 

tambahan acuan pengenalan daun tembakau (Nicotiana tabacum L.). 
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